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ABSTRACT

This study aims to analyze the factors that afeecporate governance
disclosures in a public company's website in IndmeFactors analyzed in this
study are the size of the company, ROE, listing #gating capital, size of the
board of commissioners and tipe of auditor.

Collecting data using a purposive sampling methodampanies listed in
Indonesia Stock Exchange at 2010. A total of 13hpamies that are used as
samples in this study. The method of analysisisfstudy used non-parametric
test Kruskall-Wallis.

The results of these studied show that there weuve Variables that
affected level of corporate governance disclosureshe company's website.
These variables were firm size, listing age, sizeb@ard commisioners, and
auditing. However, ROE and floating capital did shiow significant influence to
corporate governance disclosure in company’s websit

Key words: corporate governance, internet, disctesu



ABSTRAK

Penelitian ini  bertujuan untuk menganalisis fakaktor yang
mempengaruhi pengungkapaorporate governance&alam website perusahaan
publik di Indonesia. Faktor-faktor yang diuji dalgenelitian ini adalah ukuran
perusahaan, ROE, udiating, floating capital] dan ukuran dewan komisaris serta
audit.

Pengumpulan data menggunakan metpdeposive samplingerhadap
perusahaan terdaftar dalam Bursa Efek Indonesiant&®10. Sebanyak 131
perusahaan yang digunakan sebagai sampel. Metasisryang digunakan
adalah regeresi berganda.

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa terdagrapat variabel yang
mempengaruhi tingkat pengungkapacorporate governancedi website
perusahaan. Variabel tersebut adalah ukuran perasaltamanya listing, ukuran
dewan komisaris, dan audit. Akan tetapi, ROE dhrating capital tidak
menunjukan pengaruh terhadap tingkat pengungkapgworate governanceli
websiteperusahaan.

Kata kunci: corporate governance, internet, penkapgn
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dalam beberapa tahun inGorporate Governancenenjadi topik yang
menarik bagi para penelitCorporate governancenenjadi faktor kunci untuk
memahami perusahaan serta menjadi indikator keygapainvestor terhadap
setiap keputusan yang diambil oleh manajer dan delivaksi perusahaan publik.

Ketertarikan terhadap konseporporate governancedimulai sejak
terjadinya skandal keuangan di Amerika dan Negargaa di Eropa. Salah satu
peristiwa yang menjadi perhatian massa adalah mogtu perusahaan raksasa
Enron. Kebangkrutan Enron membawa dampak yang bigsa pada kondisi
ekonomi negara tersebut karena ketidakterbukaans&®aan yang kenyataanya
dalam kondisi akut, selalu melaporkan laba dalamlgh yang cukup besar.
Akibatnya banyak ekspektasi positif dari para ineesNamun, ketidakberesan
dari laporan keuangan yang dilaporkan akhirnya eteidi oleh Securities
Exchange CommissiofSEC) yang merupakan badan pengawas pasar modal
negara tersebut. Sejak saat itu, laporan keuang&anbmenjadi satu-satunya
pertimbangan untuk keputusan investasi. Akhircpaporate governancewuncul
menjadi salah satu solusi.

Corporate governancemerupakan seperangkat prinsip yang mengatur
tentang perusahaan dan bagaimana prinsip-prinsgelet diungkapkan dan

dikomunikasikan kepada pihak ekstern@lorporate governancguga dapat



didefinisikan sebagai tata kelola perusahaan yamgjetaskan hubungan berbagai
partisipasi dalam perusahaan yang menentukan &in@gneraparcorporate
governanceyang baik diharapkan akan meningkatkan kinerjaigsraan melalui
pengawasan kinerja manajemeorporate governanceyang baik akan
menunjukan akuntabilitas manajemen atas wewenangef@aan perusahaan
yang diberikan oleh pemilik.

Adanyacorporate governancakan memberikan batasan bagi manajemen
untuk bertindak diluar kendali pemilik perusahaapesti misalnya tindakan
eksplorasi. Tindakan eksplorasi merupakan tindagancabutan hak milik
perorangan untuk kepentingan umum disertai pembegenti rugi (Sabrina,
2009). Tindakan tersebut muncul karena adanya lg#yurkeagenan antara
pemilik (pemegang saham) perusahaan dengan agenajémeen). Konflik
kepentingan terjadi saat menejemen bertindak tiseguai dengan kehendak
pemilik. Hal itu akan menimbulkan biaya agen§iorporate governance
menawarkan solusi secara legal dengan mengatemsistta kelola perusahaan
dan pengungkapanya.

Pengungkaparcorporate governancepenting untuk dilakukan secara
akurat, tepat waktu, dan terbukimafsparan$, sehingga akan menambah nilai
(value perusahaan bagtakeholder Tanpa pengungkapamrporate governance
yang jelas, parastakeholdertidak dapat mengetahui bagaimana perusahaan
dikelola dan kondisi perusahaan yang dikelola qiglak manajemerCorporate
governancejuga menjadi kriteria yang sangat mempengaruhiggebilan

keputusan oleh para investor. Investor akan mengukgyakinan lebih pada



perusahaan dengatorporate governanceg/ang baik (McKinsey ,2002 dalam
Gandi, 2008).

Pengetahuan tentang struktur pengelolaan perusadiagat digunakan
untuk menilai kredibilitas informasi keuangan yatigerikan perusahaan. Selain
itu bagi pemerintah, dapat digunakan untuk mehilaiitas informasi dan sebagai
pedoman bagistakeholderuntuk menetapkan harapan-harapan tentang masa
depan perusahaan yang lebih akurat (Bhat, 2006en&apentingnyaorporate
governance bagi pengambilan keputusan investasi, maka pesasatharus
mengungkapkan informasi ini dan berkontribusi dataeningkatkan transparansi
perusahaan.

Di indonesia,corporate governancenulai diperhatikan setelah adanya
krisis pada tahun 1999. Berbagai upaya dilakukammepmtah untuk
meningkatkan penerapaoorporate governancedengan baik, salah satunya
dengan membentuk Komite Nasional Kebijak@onrporate Governancepada
tahun 1999. Pembentukan komite ini berdasarkan tiespn Menko EKUIN
Nomor: KEP/31/M.EKUIN/08/1999 bertugas untuk membuakomendasi
pedoman Corporate Governance Setelah mengalami berbagai perbaikan,
akhirnya pada tahun 2001, pedoman tersebut di@dik&n. Pedoman tersebut
menjadi panduan praktik peneragamporate governancdi Indonesia.

Semenjak menjadi perhatian dari perusahaan diuweldunia, banyak
penelitian tentangorporate governacdilakukan. Diantaranya penelitian tentang
corporate governancedan penerapannya di indonesia yang dilakukan oleh

Thomas S. Kaihatu (2006). Penelitian tersebut mekaas bahwa proses



pengelolaan manajemen berjalan dengan instrugoed corporate governance
Ada dua hal yang ditekankan dalam konsep peneliteisebut, pertama,
pentingnya hak pemegang saham untuk memperolehmagd dengan benar dan
tepat dan kedua, kewajiban perusahaan untuk meakukengungkapan
(disclosurg secara akurat, tepat waktu, dan transparan tephseimua informasi
kinerja perusahaan, kepemilikan, datakeholder Selain itu terdapat unsur
budaya organisasi yang mempengaruhi penergpad corporate governanadi
indonesia.

Penelitian lain tentangorporate governancentara lain dilakukan oleh
Mohammad (2010) meneliti tentang mekanistoeporate governancean luas
pengungkapan pada perusahaan publik di Malaysianelilan tersebut
menemukan bahwa perusahaan dengan persentase ipgag dari jumlah
keluarga yang duduk di kursi dewan akan berdampaatif pada transparansi
perusahaan. Sedangkan Rini (2010), menganalisss daagungkapanorporate
governancadalam laporan tahunan perusahaan publik di Indanesi

Namun demikian, masih sedikit jumlahnya penelitteantangcorporate
governanceyang yang memperhitungkan perkembangan terknddogiunikasi.
Pertimbangan sarana pengungkaparporate governancenasih sangat sedikit.
Padahal sarana pengungkapan dalam praktiknya sangaentukan apakah
informasi tersebut dapat diakses okthkeholder Informasi yang diungkapkan
perusahaan akan percuma j#akeholdettidak dapat memperolehnya, sehingga

tujuan transparansi perusahaan tidak dapat diwajudgeperti yang ditunjukan



oleh Bushman (2004), transparansi perusahaan targarpada saluran mana
yang digunakan untuk menyebarluaskan informasi.

Transparansi dapat ditunjukkan dengan pengungkaparporate
governace Namun, kurangnya intensitas pengungkaparporate governance
akan mengurangi tingkat transparansi perusahaacar&ehistoris, perusahaan
telah menggunakan laporan tahunamnual repor} sebagai sarana pilihan (Collet
dan Hrasky, 2005). Informasiorporate governancenerupakan jenis informasi
kualitatif yang harusnya dilaporkan secara berkiaa segera mungkin sehingga
keputusan yang diambil olektakholder akan tepat dan efisien. Selain itu,
peraturan hukum yang mengatur praktik dari pengapgk sukarela masih
jarang sehingga mempersulit pengguna dalam manggoya. Pada akhirnya,
pengunaan website menjadi salah satu solusi yang diharapkan mampu
meningkatkan transparansi.

Meskipun demikian, sampai sekarang belum ada atatam pedoman
yang mengatur tentang bagaimana pengungkaparporate governance
diaplikasikan oleh perusahaan. Akibatnya berdamgmida penerjemahan
informasi yang disediakan dalamebsitetersebut oleh para pengguna informasi.
Disamping itu, kesulitan juga akan dihadapi dalanghitian yang menggunakan
nilai tingkat pengungkapawcorporate governancelalam website perusahaan.
Kesulitan akan dihadapi saat menentukan item-itemgyharus diungkapkan
dalam website oleh perusahaan karena secara stuktur dan isedeerdengan

pengungkapan yang dilakukan perusahaan dafaraal report



Penelitian ini menawarkan pendekatan yang memeligvansi teknologi,
terutama internet, untuk meningkatkan transpanaesisahaan publik. Penelitian
ini mempertimbangkan fakta bahwa perkembangan tegn&omunikasi telah
mempengaruhi setiap bidang akuntansi terutama @elakeuangan dan kondisi
perusahaanStakeholderakan dengan mudah memperoleh informasi yang valid,
dapat dipercaya, cepat, dan dengan biaya yang nemgmng kondisi perusahaan.
Secara khusus, internet menawarkan banyak kemuargkiaik untuk perusahaan
maupun badan pengawas untuk meningkatkan keterbuklaa tata kelola
perusahaan.

Penelitian berbasis internet pernah dilakukan @eindia (2008) tentang
pengungkapan corporate governanceberbasis internet oleh perusahaan-
perusahaan publik di Spanyol. Untuk menganalisrgkiat pengungkapan
corporate governange Gandia (2008) menggunakan tiga pendekatan, yaitu
menganalisis pengungkapanorporate governancedalam annual report
pengungkapan dalamvebsiteBadan Regulasi Pasar Modal, dan pengungkapan
dalam website masaing masing perusahaan. Sedangkan variabel giasldi
dalam penelitian tersebut adalah ukuran perusahB&t, lamanya listing,
ukuran dewan komisaris, CE@Quality, floating capital visibilitas media, dan
analyst following

Penelitian tersebut memberikan kesimpulan bahwaamper, tingkat
pengungkapan perusahaan-perusahaan publik di Spam@agh rendah. Kedua,
perusahaan-perusahaan tertentu memperlakoteimetsebagai media yang tepat

untuk melengkapi informasi yang diterbitkan sec&@nvensional gnnual



repor)). Ketiga, tingkat pengungkapan informasi menunjuk&ksistensi
perusahaan di media dan hal tersebut menambah ikayagarainvestor untuk
menanamkan modalnya.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebeduyaytu penelitian ini
hanya menggunakan satu pendekatan dalam menilgkatinpengungkapan
corporate governancePenelitian ini menggunakan pendekatan analisisnrasi
melalui pemeriksaan informasi perusahaan yang dlgler dari website
perusahaan. Hal tersebut dilakukan untuk mengesiafggauh mana perusahaan
menggunakanwebsite mereka sendiri sabagai sarana untuk meningkatkan
keterbukaan dan transparansi dalam hal tata kpéslasahaan. Selain itu, terdapat
beberapa variabel yang tidak digunakan yaitu Q@lity, visiblitas media, dan
analyst following Karena indonesia menganut sistevo-tier maka variabel CEO
duality tidak dapat diterapkan dalam penelitian ini. Tidalanya media keuangan
yang resmi juga akan mempersulit pengukuran tingksibilitas media
perusahaan di Indonesia. Selain itu, karena tiédilas perusahaan memberikan
informasi tentang analisis keuangan yang dilakuleambaga analis dan karena
badan regulasi tidak menyediakan informasi tentamgjis perusahaan sehingga
variabelanalist followingjuga tidak dapat diterapkan.

Pertimbangan sarana pengungkapan menggunakan eintditasarkan
kemungkinan perusahaan untuk mengungkapkan inforseaara global dengan
biaya yang rendah. Penerapan dan pengembangan ng&agan corporate
governance menggunakan internet pada perusahaan memberikaerapa

manfaat, antara lain memfasilitasi komunikasi antperusahaan dan investor



(khususnya pemegang saham), mengurangi biayabdisitrdan meningkatkan
ketepatan waktu dari informasi perusahaan, mendokaterlibatan pemegang
saham dalam perusahaan, akses yang demokratisiofatkasi perusahaan serta
menambabh kredibilitas dalam tata kelola yang b@imndia,2008).

Hariadi (2010) menyatakan bahwa penggunaan intednelndonesia
sangat pesat. Indonesia menduduki posisi kelimaniidsebagai pengguna jasa
internet. Internetworldstatg2010) juga menyatakan bahwa pengguna internet di
Indonesia pada tahun 2000 sebesar 2 juta jiwa, aaaighir 2009 menigkat
menjadi 30 juta jiwa atau 12,5 persen dari poputiasiia. Hal itu menunjukan
bahwa masyarakat Indonesia sudah tidak asing ¢éagjah fasilitas internet.

Penelitian tentang pengaruh penggunaan internegaeimedia dilakukan
olen Ching Lai (2010), meneliti pengaruhternet financial reporting (IFR)
terhadap harga saham di Bursa Efek Taiwan. Dareljjm tersebut dapat
disimpulkan bahwa pasar modal cepat merespon iafsiryang disediakan di
internet. Perusahaan dengan tanpa IFR akan mehgmasibnormal return
saham yang tinggi dibandingkan perusahaan yang goeagan IFR. Hal itu
menunjukkan bahwa penggunaan internet sebagai rpedigampaian informasi
akan mendorong terjadinya efisiensi pasar.

Pertimbangan lain dari penggunaan internet selssgana meningkatkan
transparansi adalah penjaminan atas informasi yhtegbitkan melalui internet
oleh pemerintah. Pemerintah menjamin keabsahammsur pertanggungjawaban
dari penyedia informasi dengan Undang-Undang Répuitlonesia Nomor 11

Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi Elekrddengan adanya undang-



undang tersebut, akan mengurangi keraguan daripe@gguna informasi tentang

kebenaran informasi. Sehingga mereka dapat mengkefhitusan yang tepat.
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikatkamadul penelitian ini

adalah‘Analisis PengungkapanCorporate Governance Berbasis Internet oleh

Perusahaan Publik di Indonesia Tahun 2010.”

1.2 Rumusan Masalah

Pengungkaparcorporate governancepenting untuk dilakukan secara
akurat, tepat waktu, dan terbukima(sparan$, sehingga akan menambah nilai
(valug perusahaan bagstakeholder Namun, informasi yang diungkapkan
perusahaan akan percuma j#akeholdettidak dapat memperolehnya, sehingga
tujuan transparansi perusahaan tidak dapat diwajudintuk itu, internet
menawarkan sarana baru untuk pengungkapgporate governancgang efektif.

Penelitian ini menawarkan pendekatan baru yang litiemelevansi
teknologi, terutama internet, untuk meningkatkamsparansi perusahaan publik.
Penelitian ini mempertimbangkan fakta bahwa perkarghn teknologi
komunikasi telah mempengaruhi setiap bidang aksntéerutama pelaporan
keuangan dan kondisi perusaha8takeholdemkan dengan mudah memperoleh
informasi yang valid, dapat dipercaya, cepat, dangdn biaya yang murah
tentang kondisi perusahaan. Secara khusus, intemmetawarkan banyak
kemungkinan baik untuk perusahaan maupun badan ap@sg untuk

meningkatkan keterbukaan dan tata kelola perusahaan
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Pengungkaparcorporate governancéerbasis internet dapat dilakukan
dengan menggunakan mednmebsite. Website dianggap sebagai media yang
efektif karena dapat diakses dengan mudah, ol@aysism, kapanpun, dan dengan
biaya yang murah. Pengungkapan corporate goverriarsebut dapat dilakukan
di website perusahaan itu sendiri. Meskipun demikigngkat pengungkapan
corporate governance juga dapat dinilai berdasariegoran tahunan yang
diterbitkan oleh perusahaan.

Dalam pengungkapan corporate governance, terdagla¢rapa faktor
yang mempengaruhi, diantaranya adalah ukuran geaasareturn of equity
(ROE) lamanydisting, floating capital] ukuran dewan komisaris, dan tipe auditor.
Oleh karena itu, berdasarkan uraian tersebut ddip@ntuk sebuah rumusan
masalah yaitu: Apakah terdapat perbedaan tingkaguekapancorporate
governancedi websiteperusahaan dalam ukuran perusahaaurn on equity,

usia listing, ukuran dewan komisaris, dan tipe mudiang berbeda?

1.3Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji secanpies:
1. Tingkat pengungkapanorporate governanceli website perusahaan
pada tingkat ukuran perusahaan yang berbeda.
2. Tingkat pengungkapanorporate governanceli website perusahaan
pada tingkaReturn of equitfROE) yang berbeda.
3. Tingkat pengungkapanorporate governanceli website perusahaan

pada tingkat lamanylésting yang berbeda.
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Tingkat pengungkapanorporate governanceli website perusahaan
pada tingkatloating capitalyang berbeda.

Tingkat pengungkapanorporate governanceli website perusahaan
pada tingkatikuran dewan komisaris yang berbeda.

Tingkat pengungkapanorporate governancali website perusahaan

pada perusahaan dengan auditor yang berbeda.

1.4Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini @datlain:

1.

Bagi peusahaan, memberi informasi tambahan mengsrerapan
dan pengungkapasorporate governance

Bagi investor, sebagai bahan pertimbangan untuk gamahil
keputusan investasi.

Bagi peneliti, sebagai acuan untuk mengembangkaelifian tentang

pengungkapanorporate governance

1.5 Sistematika Penulisan

BAB | Pendahuluan yang merupakan bentuk ringkas kaeseluruhan isi

penelitian dan gambaran permasalahan yang dianddal. ini berisi latar

belakang masalah, rumusan permasalahan, tujuanémdafaat penelitian, serta

sistematika penulisan.
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BAB Il Tinjauan Pustaka yang menguraikan landasami tdan penelitian
terdahulu yang akan digunakan sebagai acuan deesar dan analisis bagi
penelitian ini. Bab ini juga menggambarkan keranigiitis.

BAB Il Metode Penelitian yang menguraikan tentgremilihan desain
penelitian, pemilihan pendekatan penelitian, metpgagumpulan data, dan
metode analisis data, serta pemilihan setting perel

BAB IV Hasil dan Analisis yang akan membahas damgaealisis
tentang bagaimana pelaksanaarporate governancdan struktur kepemilikan.

BAB V Penutup berisi tentang keismpulan dari hasihelitian ini yang
menjawab pertanyaan penelitian serta keterbatasamelipan dan saran yang

diberikan bagi penelitian selanjutnya.



BAB Il

TELAAH PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Teori Keagenan

Teori keagenan merupakan teori yang dapat digunakuk menjelaskan
konsepcorporate governencelensen dan Meckling (1976) menjelaskan bahwa
dalam hubungan antara principal dan agen terdag@isphan antara pemilik
sebagai principal dan menager sebagai agen yanglar@an perusahaan, maka
akan muncul permasalahan agensi karena masinggnagiak tersebut akan
selalu berusaha untuk memaksimalkan fungsi utiitas Sehingga hubungan
agensi tersebut rawan terjadinya konfik antar pipilek yang berkepentingan
yang akan mempengaruhi perusahaan tersebut.

Einsenhardt (1989) dalam Ujiyantho dan Pramuka {R0@ienyatakan
bahwa teory agensi menggunakan tiga asumsi sifausme yaitu: (1) manusia
pada umumnya mementingkan diri sendgelf interest, (2) manusia memiliki
daya pikir terbatas mengenai persepsi masa mendétannded rationg| dan (3)
manusia selalu menghindari resiko.

Dalam aplikasinya, masalah keagenan terwujud dalszatu kontrak kerja
antara pemilik peruahaan dengan pihak manajememitrddo kerja tersebut
mengatur proporsi hak dan kewajiban masing-masiitgakp dengan tetap
memperhitungkan kemanfaatan secara keseluruhaimggehnti dari agensi teori

adalah pendesainan kontrak yang tepat untuk meagg&ln kepentingan

13
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prinsipal untuk menyelaraskan kepentingan prinsgi@ad agen dalam hal terjadi
konflik kepentingan (Scott, 1997 dalam Arifin , Z)0

Pada ahirnya hubungan antara pemilik dan manajeseldet akan
menimbulkan masalah saat pihak-pihak tersebut meygptujuan yang berbeda.
Manajer yang diberi wewenang untuk menjalankan gadraan akan berusahan
meningkatkanincentive dalam rangka untuk memakmurkan dirinya sendiri
sehingga mengabaikan tugas utama yaitu memaksimukemakmuran pemilik.

Manajer yang diberi wewenang sebagai pengelolaspgaan mempunya
lebih banyak informasi tentang kondisi perusahaan prospek perusahaan di
masa depan dibandingkan pemilik perusahaan. Koneisebut menyebabkan
munculnya assimetri informasi antara manajer dengamilik perusahaan.
Manajer diwajibkan memberikan informasi-informasrsebut kepada pemilik
perusahaan. Informasi tersebut informasi yang dia@erjuga harus transparan,
tepat, dan dapat dipercaya. Munculnya masalah aggrib disebabkan karena
kurangnya pengawasan. Sehingga muncullah ko@egporate governace

Menurut Shleifer dan Vishny (1997%orporate governanceberkaitan
dengan bagaimana para investor mengontrol para jemariaformasi internal
perusahaan yang disediakan manajemen akan mesejdithipangan penting bagi
para investorCorporate governancdiharapkan bisa berfungsi sebagai alat untuk
memberikan keyakinan kepada para investor bahweakaetkan menerima return
atas dana yang telah mereka investasikan (Sab@0aQ). Pada ahirnya
pengungkapancorporate governancediharapkan mampu mengurangi biaya

agensi.



15

2.1.2 Corporate governance

Corporate governancemerupakan seperangkat prinsip yang mengatur
tentang perusahaan dan bagaimana prinsip-prinsgelet diungkapkan dan
dikomunikasikan kepada pihak eksternal. Sabrina 1q20 mendefinisikan
corporate governanceebagai tata kelola perusahaan yang menjelaskamban
berbagai partisipasi dalam perusahaan yang merantkikerja. Sementara itu,
Forum Corporate Governancein Indonesia (2000) menggunakan definisi
corporate governancdari Cadbury Commitee yaitu:

“Seperangkat peraturan yang mengatur hubunganaap&megang saham,
pengurus (pengelola) perusahaan, pihak kerditumepeatah, karyawan serta
para pemegang kepentingan intern dan ekstern laipagg berkaitan dengan
hak-hak dan kewajiban mereka, atau dengan kataslaatu sistem yang
mengatur dan mengendalikan perusahaan.

Penerapan corporate governance yang baik diharagiam menigkatkan
kinerja perusahaan melalui pengawasan kinerja reama). Corporate
governanceyang baik akan menunjukan akuntabilitas manajeates wewenang
pengelolaan perusahaan yang diberikan oleh pemilik

Definisi Corporate Governancasesuai dengan Surat Keputusan Menteri
BUMN No Kep 117/M-MBU/2002 tanggal 31 Juli 2002 tamg penerapan
praktik GCG pada BUMN adalah:

“Suatu proses dan struktur yang digunakan oleh ror&/MN untuk
meningkatkan keberhasilan usaha dan akuntabilitasusphaan guna
mewujudkan nilai pemegang saham dalam jangka pangEngan tetap
memperhatikan kepentingastakeholderlainnya, berlandaskan peraturan
perundangan dan nilai-nilai etika”.

Definisi ini menekankan pada keberhasilan usahagalenmemperhatikan

akuntabilitas yang berlandaskan pada peraturamgangan dan nilai-nilai etika
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serta memperhatikan stakeholders yang tujuan japgkgangnya adalah untuk
mewujudkan dan meningkatkan nilai pemegang saham.

Dalam Isgiyarta dan Tristiarini (2005), Malaysi&hgh Level Finance
Committee on Corporate Governaneeendefinisikancorporate governance
sebagai suatu proses dan struktur yang digunakamk umengarahkan dan
mengelola bisnis dan urusan-urusan perusahaan dalagka meningkatkan
kemakmuran bisnis dan akuntabilitas perusahaan agentyjuan utama
mewujudkan nilai pemegang saham dalam jangka pagnjdengan tetap
memperhatikan kepentingan pihak-pihak lain.

Adanyacorporate governancakan memberikan batasan bagi manajemen
untuk bertindak diluar kendali pemilik perusahaapesti misalnya tindakan
eksplorasi. Tindakan eksplorasi merupakan tindagancabutan hak milik
perorangan untuk kepentingan umum disertai pemegenti rugi (Sabrina,
2010). Tindakan tersebut muncul karena adanya g#avurkeagenan antara
pemilik (pemegang saham) perusahaan dengan agenajémeen). Konflik
kepentingan terjadi saat menejemen bertindak tiseguai dengan kehendak
pemilik. Hal itu akan menimbulkan biaya agen§iorporate governance
menawarkan solusi secara legal dengan mengtumstata kelola perusahaan dan
pengungkapanya.

Komite Nasional KebijakanGovernancemenjelaskan bahwaorporate

governancemerupakan acuan bagi perusahaan dalam rangka :
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1. Mendorong tercapainya kesinambungan perusahaanlumekengelolaan
yang didasarkan pada asas transparansi, akurdapiliesponsibilitas,
independensi serta kewajaran dan kesetaraan.

2. Mendorong pemberdayaan fungsi dan kemandirian mpasasing organ
perusahaan, yaitu dewan komisaris, direksi, danaRbjpnum Pemegang
Saham.

3. Mendorong pemegang saham, anggota dewan komis#ais, anggota
direksi agar dalam membuat keputusan dan menjatarikalakannya
dilandasi oleh nilai moral yang tinggi dan kepatuhiarhadap peraturan
perundang-undangan.

4. Mendorong timbulnya kesadaran dan tanggung jawaalsperusahaan
terhadap masyarakat dan kelestarian lingkungantateau di sekitar
perusahaan.

5. Mengoptimalkan nilai perusahaan bagi pemegang satdangan tetap
memperhatikan pemangku kepentingan lainnya.

6. Meningkatkan daya saing perusahaan secara nasi@uglun internasional,
sehingga meningkatkan kepercayaan pasar yang cdaeatlorong arus
investasi dan pertumbuhan ekonomi nasional yarkgbgrambungan.

Sehingga dalamcorporate governanceerdapat empat unsur yang menjadi
prinsip-prinsip dalancorporate governancmenurut FCGI, yaitu:

1. Fairness(Keadilan)

Menjamin perlindungan hak-hak para pemegang sakenmmasuk hak-ha

pemegang saham minoritas dan para pemegang sahmg, aerta
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menjamin terlaksananya komitmen dengan pamgestor Penetapan
tanggung jawab dewan komisaris, direksi, kehadk@misaris independen
dan komite audit, serta penyajian informasi (tengalaporan keuangan)
dengan pengungkapan penuh merupakan perwujudan glansip
keadilan/kewajaran.

. Transparency(Transparansi)

Mewajibkan adanya suatu informasi yang terbukaatteyaktu, jelas, dan
dapat diperbandingkan yang menyangkut keadaan ganamengelolaan
perusahaan, dan kepemilikan perusahaan.

. Accountability(Akuntabilitas)

Menjelaskan peran tanggung jawab, serta mendukusgham untuk
menjamin penyeimbangan kepentingan manajemen daega:ng saham,
sebagaimana yang diawasi oleh Dewan Komisaris r(dalavo Tiers
Systen  Realisasi dari prinsip ini dapat berupa pendiriadan
pengembangan komite audit yang dapat mendukungksamanya fungsi
pengawasan dewan komisaris, juga perumusan yaag fethadap fungsi
audit internal. Khusus untuk bidang akuntansi, rgn laporan keuangan
yang sesuai dengan standar akuntansi yang bertaka diterbitkan tepat
waktu juga jelas merupakan perwujudan dari priagyntabilitas in.

. ResponsibilityPertanggungjawaban)

Memastikan dipatuhinya perturan serta ketentuang yeerlaku sebagai
cerminan dipatuhinya nilai-nilai social. Prinsipnggung jawab ini juga

berhubungan dengan kewajiban perusahaan untuk miemaemua
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peraturan dan hukum yang berlaku, termasuk jugasiprprinsip yang
mengatur tentang penyusunan dan penyampaian lap&srangan

perusahaan.

2.1.3 PengungkapanCorporate Governance Berbasis Internet

Pengungkapan informasicorporate governance merupakan suatu
pengungkapan yang sukarela bagi perusal@amorate governancenerupakan
pengungkapan informasi tata kelola perusahaan gefitasip-prinsip yang
mengatur tentang perusahaan dan bagaimana primsgygptersebut diungkapkan
dan dikomunikasikan kapada publik. Meskipun denmki@lum ada aturan yang
mengatur  bagaimana  seharusnya perusahaan  mengkagkapdan
mengkomunikasikan informasi tersebut kepada publik.

Secara umum, informascorporate governancediungkapkan dalam
laporan tahunan perusahaan. Sehingga informagbigrdianya dapat diketahui
oleh parastokeholdersetiap ahir tahun. Disisi lain, karakteristik infasi
corporate governanceerupakan jenis informasi kualitatif yang sehayasiebih
sering diketahui oleh masyarakat. Pihak yang benkidpgan seharusnya dapat
mengetahui informasi tersebut secara cepat dahdgpa keputusan yang diambil
lebih tepat. Hal ini sepaham dengan Bushman (2084y menyatakan bahwa
transparansi perusahaan tergantung pada salurag wsgunakan untuk
menyebarkan informasi. Saluran informasi dapat mlkwmdg atau menghambat

ketersediaan informasi yang disebarluaskan.
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Penggunaan internet sebagai saluran penyebarammagbd mampu
mengatasi masalah tersebut. Internet diharapkanpoemenebarkan informasi
dengan cepat dan tepat. Internet dapat diaksesasgltdal tanpa dibatasi oleh
tempat dan waktu. Selain itu internet manawarkaryéakemungkinan baik bagi
perusahaan dan badan pengawas untuk menawarkarbukeign. Dengan
mengakses website perusahaan, investor dapat memilih informasi yang
dibutuhkan bahkan memungkinkan unutk berkomunikasara langsung dengan
pihak internal perusahaan. Secara keseluruhamnaitenemberi manfaat dalam
pemotongan biaya, distribusi, frekuensi dan ke@péBandia, 2008).

Menurut Ashbaugh (1999) dalam Lordanita (2006) kewgan potensial
yang didapatkan dari penggunaan intermete(net Financial Reportingdalam
praktik pengungkapan sukarela yang lain adalahgselberikut.

1. Internet reporting mengurangi biaya penyebaranrin&si perusahaan.
Jika para pembuat keputusan menggunakabsite perusahaan untuk
mendapatkan informasi keuangan, maka perusahaaat dagnghindari
biaya percetakan dan distribusi yang dikaitkan dengengiriman surat
laporan tahunan dan kuartalan kepada para konsuniermasi yang
sedemikian.

2. Internet adalah alat dimana perusahaan-perusahaanbbrkomunikasi
dengan konsumen informasi yang sebelumnya tidakndik Laporan
menggunakanhardcopy adalah batasan pada pihak-pihak yang telah
meminta dan disyaratkan untuk menerima informasiakgan. Jika

perusahaan sudah membuatbsite dan terlibat dalam IFR, makan
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informasi keuangan menjadi baran publik dengansagsebal tang tidak
terbatas. Jadi perusahaan bisa memperluas khalpgakungkapan
mereka ( yaitu, memenuhi permintaan akan inforrkasangan mereka )
dengan terlibat dalam IFR.

. Karena manfaat informasi tergantung pada lingkunmambuat keputusan,
maka IFR bisa memfasilitasi penyebaran pengungkakanangan
perusahaan melalui alat internet. Alat ini memitasili pencarian kembali
informasi istimewa dan analisis aleh berbagai pahleputusan yang
berbeda-beda. Alat internet melipwiieb browser hyperlink dan alat
transfer data. IFR perusahaan berpotensi membemiekanisme kepada
konsumen dimana mereka bisa nuenwnloadinformasi keuangan untuk
analisis mereka sendiri (FASB, 1998)

. IFR bisa memperbaiki pengngkapan keuangan perusaltEngan
melengkapi praktik penyebaran informasi perusahgamy tradisional.
Contoh, konsumen informasi menuntut informasi yseigh tepat waktu
saat perusahaan mempersingkptoduct life cycle menggunakan
informasi keuangan yang kompleks untuk mengelolaikai dan
sebagainya (wallman, 1995). Perusahaan mengkonuikeéka secara
langsung informsi ini kepada klien tertentu misalnypara analis.
Meskipun demikian, konsumen informasi yang lainusamengeluarkan
biaya yang lebih besar untuk mendapatkan inforrgasg tepat waktu.

Dengan terlibat dalam IFR, perusahaan bisa menarublaya informmasi
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pengguna yang sedemikian dengan memberikan akagssgaegera pada
informasi yang tepat waktu.

5. IFR berpotensi memungkinkan perusahaan untuk mkaiagan
pengungkapan keuangan mereka jika perusahaan ngkapkan data
keuangarincrementaldandisagregatyang lebih relevan di dalamebsite

mereka (misal, penjualan mingguan versus bulanan).

2.1.4 Faktor-faktor yang mempengaruhi pengungkapan corporate

governace
2.1.4.1Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan merupakan faktor penting untukjeteskan tingkat
pengungkapan corporate governance Menurut Bushman (2003) ukuran
perusahaan merupakan variabel penting dalam miemehisparansi perusahaan.
Salah satu wujud transparansi perusahaan adalabumgkapan corporate
governance yang dilakukan oleh perusahaan. Sehingga kemuagkiakan
terdapat pengaruh ukuran perusahaan terhadap ttipgkgungkaparmorporate
governance

Perusahaan besar akan mengungkapkan informasi hdily banyak
dibandingkan dengan perusahaan kecil. Teori agensnyatakan bahwa
perusahaan besar memiliki biaya keagenan yang bsbr daripada perusahaan
kecil (Jensen dan Meckling, 1976) . Biaya keagemamcul karena adanya

asimentri informasi antara agen daminciple. Untuk memperkecil biaya
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keagenan, perusahaan besar mungkin akan mengurgkag&rmasi yang lebih
banyak.

Perusahaan besar merupakan entitas yang banyakotdisieh pasar
maupun publik secara umum. Sehingga, perusahaan dlesn menghadapi biaya
politis yang lebih besar daripada perusahaan k&kilntabilitas perusahaan besar
akan menjadi perhatian lebih banyak mendorong peaan akan
mengungkapkan informasi yang lebih besar. Penyabaméormasi tentang
perusahaan yang luas akan mengurangi biaya peraantaemagang saham.
Selain itu, pengungkapan yang luas akan menguraagadinya asimetri
informasi.

Alasan lainnya, perusahaan besar memiliki sumbema dgmang besar.
Banyak sumber daya yang tersedia untuk membiayayeuaan informasi.
Penggunaan internet sebagi media informasi akanb@erbanyak keuntungan
kepada perusahaan. Efisiensi biaya dapat dipep#elsahaan besar, mengingat
bersarnya informasi yang harus diungkapkan persahaa

Sebaliknya, perusahaan kecil umumnya berada padasisipersaingan
yang ketat dengan perusahaan lain. Perusahaanrdengwer daya yang kecil
mungkin tidak memiliki cukup banyak informasi sedjga perlu ada tambahan
biaya yang relatif besar untuk dapat melakukan pegkppan selengkap yang
dilakukan oleh perusahaan besar. Perusahaan kexghkim tidak memiliki cukup

dana untuk melakukan pengungkapan secara luas.
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2.1.4.2Return On Equity (ROE)

Return On EquitfROE) merupakan rasio antara laba bersih terhedap
equityatau menunjukan pengembalian aqsityyanng dimiliki. ROE digunakan
untuk mengukur tingkat pengembalian perusahaan efiektivitas perusahaan
didalam menghasilkan keuntungan dengan menggunekaitas yang dimiliki
perusahaan. ROE yang tinggi menggambarkan kineriasphaan yang baik. Saat
kinerja perusahaan baik, perusahaan akan menguaykapformasi yang lebih
banyak untuk menunjukan keberhasilannya. Disamfingperusahaan dengan
performa yang baik mempunyai dana yang berlebibkummtembiayai penyediaan
informasi.

Websiteperusahaan diasumsikan akan lalgldatesaat perusahaan dalam
kondisi yang baik. Sebaliknya, perusahaan yangwéatndisi yang kurang sehat,
akan membatasi informasi yang diberikan kepadailpubManajer cenderung
untuk mengungkapkan lebih banyak informasi tent&imgrja mereka dalam
rangka untuk mendapatkan kesan yang baik dalanr pasdal (Mcknight dan

Tomkins ,1999 dalam Hossain dan Hammami, 2009).

2.1.4.3Lamanya Listing (Age)

Lamanya listing menunjukan jumlah tahun perusahaan yang
diperdagangkan secara terus menerus di Bursa BtelnésiaPerusahaan yang
baru melakukadisting akan memiliki insentif untuk mengungkapkan infogsina
lebih banyak untuk memerangi skeptisisme dan mé&aikgn kepercayaan

investor (Haniffa dan Cooke, 2002). Perusahaan \aag memasuki pasar
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terbuka akan berusahan mendapatkan perhatian p@8dikkh satu yang dapat
dilakukan adalah dengan penyediaan informasi setdiamyngkin kepada publik.
Disamping itu, perusahaan yang baru saja melaklistamg kurang begitu
dikenal oleh para investor. Sehingga agar parastovetertarik, perusahaan
tersebut melakukan pengungkapan-pengungkapan ¢eniaformasi yang
berkaitan dengan perusahaan yang bersifat baikguhgkapan menggunakan

websitemerupakan salah satu cara yang efektif.

2.1.4.4Floating Capital

Floating capital perusahaan publik adalah perkiraan proporsi séftak
dimiliki oleh pemilik besar. Sehingga masalah yasering terjadi dalam
keprmilikan besar, yaitu adanyeee rider dapat dihindari (Grossman dan Hart,
1980). Jika sebuah perusahaan yang dimiliki sategsé¢bar, tidak ada pemegang
saham individu akan memiliki insentif untuk mengaivaerilaku para eksekutif
sehingga mendorong perusahaan menerapkan kebijakéfi Dalam hal
pengungkapartorporate governacgerusahaan, seperti yang diperkirakan oleh
teori keagenan (Leftwich et al, 1981 dalam Raff@mrn1995 dalam Gandia,
2008), kebijakan aktif perusahaan dapat berkordrilbuntuk mengurangi biaya
pengawasan bagi pemegang saham kecil dan dengaa icar akan

menguntungkan kepentingan mereka dalam pengembaigyas.
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2.1.4.5Ukuran Dewan Komisaris

Ukuran dewan komisaris merupakan jumlah anggotaadelomisaris
yang dimiliki oleh perusahaan, terdiri dari komisartama, komisaris independen,
dan komisaris (Rini, 2010jlumlah dewan yang optimal tergantung pada tingkat
efisiensi mereka dalam pemenuhan fungsi pengawasaapi, konsentrasi posisi
dewan komisaris dapat menyebabkan kurangnya trearspia Dengan jumlah
anggota dewan komisaris yang besar, meskipun micatiken kapasitas
pengawasan, tetapi dapat merugikan perusahaan rdemgaperpanjang proses
pengambilan keputusan dan prosedur komunikasi €deri993 dalam Gandia,
2008).

Dewan komisaris sebagai organ perusahaan bertugas d
bertanggungjawab untuk melakukan pengawasan danberemasihat kepada
dewan direksi serta memastikan bahwa perusahaaksaslkamood corporate
governance (KNKG, 2006). Sehingga besarnya dewan akan menikgka
pengungkapancorporate governancebaik secara tradisional (annual report)

maupun pengungkapan dengan internet.

2 .1.4.6 Ukuran Auditor

Ukuran auditor merupakan besaran Kantor AkuntaulilPyang jasanya
digunakan oleh perusahaan. Meskipun belum terdapatn yang mengatur
bahwa pengungkapaorporate governanceelalui saranavebsiteharus diaudit,
namun pengungkapan informasiandatory melalui annual reportdan laporan

keuangan juga termasuk dalam item yang harus dapakan dalam
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pengungkapan melalui mediaebsite Menurut Becker (1998) dalam Bernadi
(2009) bahwa perusahaan yang diaudit oleh KAP yaegkuran besar akan
menyajikan laporan keuangan yang lebih berkualiedasarkan berdasarkan
regulasi yang telah ditentukan, karena memilikilkas, reputasi dan kredibilitas
lebih dibandingkan KAP ukuran kecil. Sehingga dipdan kualitas

pengungkapan yang dilakukan melalui medibsitesebanding dengan kualitas

pengungkapan melalannual reportdan laporan keuangan.

2.2 Penelitian Terdahulu

Berbagai penelitian tentargprporate governancéelah sering dilakukan.
Namun masih sedikit yang mengaitkan antara pengpagk corporate
governance dengan kemajuan teknologi komunikasi, khususnygernet.
Pengungkapan melaui internet memang masih jardagu#tan, meskipun pada
kenyataanya penggunaan internet pada masyarakatesid sudah tidak asing
lagi.

Penelitian lain tentangorporate governancantara lain dilakukan oleh
Mohammad (2010) meneliti tentang mekanistoeporate governancean luas
pengungkapan pada perusahaan publik di Malaysianelifan tersebut
menemukan bahwa perusahaan dengan persentase ipggg dari jumlah
keluarga yang duduk di kursi dewan akan berdampaatif pada transparansi
perusahaan.

Penelitian serupa pernah dilakukan oleh Gandia gRO@ntang

pengungkapan corporate governanceberbasis internet oleh perusahaan-
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perusahaan publik di Spanyol. Penelitian terselmberikan kesimpulan bahwa
pertama, tingkat pengungkapan perusahaan-perusalddék di Spanyol masih
rendah. Kedua, perusahaan-perusahaan tertentu makuyseninternet sebagai
media yang tepat untuk melengkapi informasi yanderblitkan secara
konvensional dnnual reporl. Ketiga, tingkat pengungkapan informasi
menunjukan eksistensi perusahaan di media dan d@lekdut menambah
keyakinan par&nvestoruntuk menanamkan modalnya.

Kaihatu (2006), melakukan penelitian tentayogpd corporate governance
dan penerapan di Indonesia. Penelitian ini menek@aniua hal, pertama,
pentingnya hak pemegang saham untuk memperolehmag dengan dan tepat
waktu. Kedua, kewajiban perusahaan untuk melakyt@mgungkapan secara
akurat, tepat waktu, dan transparan terhadap serfaranasi kinerja perusahaan,
kepemilikan, darstakeholder Selain itu, budaya organisasi turut mempengaruhi
penerapaigood corporate governanak Indonesia.

Rini (2010), juga melakukan penelitian tentang luasngungkapan
corporate governancdalam laporan tahunan pada perusahaan publikidnbsia.
Penelitian ini menganalisis faktor-faktor yang memgaruhi pengungkapan
corporate governancdalam laporan tahunan. Faktor-faktor yang diujaganlain
besaran perusahaan, umur listing perusahaan, kémemdispersi, perusahaan
multinasional, ukuran dewan komisaris, dan ukuramitar. Sampel yang
digunakan adalah perusahaan yang terdaftar dalaisaBtfek Indonesia (BEI)

selama tahun 2007 dan 2008 sebanyak 126 perusahaan.
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Ringkasan Penelitian Terdahulu

No. Nama Variabel Variabel Hasil Penalitian
Peneliti Dependen Indepanden
1. | Gandia Indeks Ukuran Pengungkapaoorporate
(2008) pengungkapan| perusahaan, governancelipengaruhi
corporate ROE, Usia oleh perusahaan dengan
governanceli | listing, Ukuran | skor tinggi untuk
internet dewan,CEO transparansi juga dan palin
duality, floating | mungkin untuk
capital, menggunakan internet
visibilitas sebagai saluran untuk
media, analisis | pengungkapanorporate
kedepan governanceli internet.
2. | Kaihatu Corporate pelaksanaiCorporate
(2006) governance Governancali Indonesia
dan masih sangat rendah, hal i
: terutama disebabkan oleh

IIOne dnoenr:s;nya g kenyataan bahwa _
perusahaan-perusahaan di
Indonesia belum
sepenuhnya memiliki
Corporate Culturesebagai
inti dari Corporate
Governance.

3. | Rini (2010) | Luas Besaran Besaran perusahaan
pengungkapan| perusahaan, mempengaruhi secara
corporate umurlisting, signifikan luas
governance kepemilikan pengungkapanorporate

dispersasi, governanceSedangkan
perusahaan variabel yang lain tidak
multinasional, | mempengaruhi secara
ukuran dewan | signifikan.
komisaris
4. | Sabrinna | Kinerja Corporate Tidak ada hubungan yang
(2010) perusahaan: | governance, signifikan antaraorporate
kinerja operasi| kepemilikan govenancealengan kinerja
(ROE) dan manajerial, pasar, tetapi terdapat
kinerja pasar | kepemilikan hubungan yang signifikan
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(Tobins Q) institusional antaorporate
governancelengan kinerja
operasional.

5. | Almilia dan | Luas Rasio likuiditas, | Terdapat pengaruh yang
Retrinasari | kelengkapan | rasioleverage, | signifikan antara
(2007) pengungkapan| rasionet profit | rasiolikuiditas, rasio
wajib dan margin,besar | leveragepesar perusahaan
sukarela perusahaan, dan status perusahaan
status terhadap luas pengungkap
perusahaan wajib. Tidak ada variabel
berpengaruh signifikan
terhadap luas pengungkap
sukarela.
6. | Hargiyanto | Frekuens Praktik IFR dar | Praktik IFR berpangart
0 (2010) perdagangan | tingkat positif terhadap frekuensi
saham pengungkapan | perdagangan saham.
informasi Tingkat pengungkapan
website informasi dalanwebsite
juga berpengaruh positif
terhadap frekiunsi
perdagangan saham.
7. | Wahyudi Nilai pasar Tingkat Hasil penelitian ini
(2010) perusahaan | trasnparansi menunjukan bahwa
good corporate | transparansi GCG
governance, berpengaruh positif dan

ukuran dewan
komisaris, dan
Cross-
directorship
dewan

signifikan terhadap nilai
perusahaan, ukuran dewar
komisaris berpengaruh
negatif dan tidak signifikan
terhadap nilai perusahaan,
Cross-directorshiglewan
mempunyai pengaruh
negatif dan signifikan

terhadap nilai perusahaan.

Sumber : Data diolah, 2011

2.3 Kerangka Pemikiran

2.3.2 PengungkaparCor porate Governance dalam website Perusahaan

Sarana pengungkapan secara online salah satuniagh adanggunakan

website Website dianggap sebagai sarana yang efektif untuk memkaba
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informasi karena dapat diakses dengan mudah odgdaiin dengan biaya yang
murah. Disamping itu akan meningkatkan kecepataygi®ran informasi karena

dapat diakses setiap waktu.

Informasi corporate governancenerupakan informasi yang seharusnya
dapat diakses secara cepat. Sehingga informagbtdrberguna bagi investor

secara maksimal. Dalam menguji faktor-faktor yangempengaruhi

pengungkapan corporate governance wkbsite perusahaan, menggunakan

beberapa variabel. Sedangkan variabel independeelifgn ini adalah ukuran

perusahaarreturn on equityROE), lamanyadisting, floating capitaldan ukuran

dewan komisaris. Untuk membatasi penelitian, diganavariabel audit sebagai

variabel kontrol.

Gambar 2.1

Model kerangka pemikiran penelitian

Indek pengungkapancorporate governance dalam website perusahaan

Total Aset perusahaan

Ukuran perusahaan

N
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Ekuitas pemegang sah
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Tahun penelitiar- Tahun
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2.4  Pengembangan Hipotesis
2.4.1 Ukuran perusahaan

Teori agensi menyatakan bahwa perusahaan besar likneinaya
keagenan yang lebih besar daripada perusahaan (decisen dan Meckling,
1976). Untuk memperkecil biaya keagenan, perusalissar mungkin akan
mengungkapkan informasi yang lebih banyak. Peragabasar memiliki sumber
daya yang besar. Banyak sumber daya yang tersetlik onembiayai penyediaan
informasi. Penggunaan internet sebagi media inferrm@an memberi banyak
keuntungan kepada perusahaan. Efisiensi biaya dgpableh perusahaan besar,
mengingat bersarnya informasi yang harus diungkaplkasahaan.

Sebaliknya, perusahaan dengan sumber daya yangrkengkin tidak
memiliki cukup banyak informasi sehingga perlu galabahan biaya yang relatif
besar untuk dapat melakukan pengungkapan selengikag dilakukan oleh
perusahaan besar. Perusahaan kecil umumnya bexdaaifuasi persaingan yang
ketat dengan perusahaan lain. Mengungkapkan tdréaiyak tentang jati dirinya
kepada pihak eksternal dapat membahayakan posisiayam persaingan,
sehingga perusahaan kecil cenderung untuk tidalakukdn pengungkapan
selengkap perusahaan besar (Singhvi dan Desai dadamata, 2001).

Berdasarkan ulasan tersebut, maka dapat dirumimsgatesis sebagai berikut:
H1: Terdapat perbedaan tingkat pengungkaparcorporate governance

dalam website perusahaan pada ukuran perusahaan yang berbeda.
2.4.2 Return on equity (ROE)
ROE digunakan untuk mengukur tingkat pengembali@augahaan atau

efektivitas perusahaan didalam menghasilkan kegaturdengan menggunakan
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ekuitas yang dimiliki perusahaan. ROE yang lehilggi menggambarkan kinerja
perusahaan yang baik. Sayogo (2006) menjelaskarwabamanajer akan
memperoleh insentif yang lebih tinggi ketika dapesmberikan informasi yang
baik mengenai perkembangan perusahaan. Jka mart@gek mampu
menyediakan informasi terutama terkait profitadgitperusahaan, maka investor
akan menganggap ini sebaigai berita yang buruk alken mempengaruhi
penilaian terhadap saham perusahaan (Land and blmdh993 dalam sayogo,
2006).

Saat kinerja perusahaan dalam kondisi baik, peaasahakan
mengungkapkan informasi yang lebih banyak untukungrkan keberhasilannya.
Disamping itu, perusahaan dengan performa yang im&ipunyai dana yang
berlebih untuk membiayai penyediaan inform#gebsiteperusahaan diasumsikan
akan lebih update saat perusahaan dalam kondisi yang baik. Sebalikny
perusahaan yang dalam kondisi yang kirang sehat) akembatasi informasi
yang diberikan kepada publik.

Berdasarkan ulasan diatas, dapat dibentuk hipatebmgai berikut:
H2: Terdapat perbedaan tingkat pengungkaparcor porate governance

dalam website perusahaan pada tingkat ROE yang berbeda.
2.4.3 Lamanyalisting

Lamanya listing menunjukan jumlah tahun perusahaan yang
diperdagangkan secara terus menerus di Bursa BtenésiaPerusahaan yang
baru melakukaristing akan memiliki insentif untuk mengungkapkan infosina
lebih banyak untuk memerangi skeptisisme dan méaikgn kepercayaan

investor (Haniffa dan Cooke, 2002). Perusahaan yaag memasuki pasar
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terbuka akan berusaha untuk mendapatkan perhatibhk.p Salah satu cara
adalah dengan melakukan kebijakan aktif dengan orgk@pkan informasi yang
lebih banyak. Sehingga perusahaan yang Beting akan mengungkapkan
corporate governancdengan lebih banyak.

Salah satu media yang dipilih adalah media intetagitamawebsite.
Websitedipilih karena merupakan sarana yang efektif. faraan yang baru saja
melakukanlisting kurang begitu dikenal oleh para investor. Sehinggar para
investor tertarik, perusahaan tersebut melakukampekapan-pengungkapan
tentang informasi yang berkaitan dengan perusayeam bersifat baik.

Dari ulasan tersebut dapat dibentuk hipotesis selmssgikut:
H3: Terdapat perbedaan tingkat pengungkapancorporate governance

dalam website perusahaan pada tingkat lamanydisting yang berbeda.

2.4.4 Floating capital
Masalah yang sering terjadi dalam keprmilikan begaitu adanydree

rider dapat dihindari (Grossman dan Hart, 1980). Jikauak perusahaan yang
dimiliki sangat tersebar, tidak ada pemegang salrafividu akan memiliki
insentif untuk mengawasi perilaku para eksekutiirsgga mendorong perusahaan
menerapkan kebijakan aktif. Dalam hal pengungkaparporate governace
perusahaan, seperti yang diperkirakan oleh te@gdmean (Leftwich et al, 1981
dalam Raffournier, 1995 dalam Gandia, 2008), k&hijaaktif perusahaan dapat

berkontribusi untuk mengurangi biaya pengawasan pamgegang saham kecil
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dan dengan cara ini akan menguntungkan kepentingareka dalam
pengembangan bisnis.
Dari ulasan tersebut dapat dibentuk hipotesis selmssgikut:

H4: Terdapat perbedaan tingkat pengungkapancorporate governance

dalam website perusahaan pada tingkatfloating capital yang berbeda.

2.4.5 Ukuran dewan Komisaris

Jumlah dewan yang optimal tergantung pada tingkiateesi mereka
dalam pemenuhan fungsi pengawasan. Tetapi, koasepwsisi dewan komisaris
dapat menyebabkan kurangnya transparansi (Gan@@3).2 Dengan jumlah
anggota dewan komisaris yang besar, meskipun micatken kapasitas
pengawasan, tetapi dapat merugikan perusahaan rdemgaperpanjang proses
pengambilan keputusan dan prosedur komunikasi¢dei993).

Dewan komisaris sebagai organ perusahaan bertugas d
bertanggungjawab untuk melakukan pengawasan danberemasihat kepada
dewan direksi serta memastikan bahwa perusahaaksaelakamood corporate
governance (KNKG, 2006). Sehingga besarnya dewan akan menikgka
pengungkapancorporate governancebaik secara tradisional (annual report)
maupun pengungkapan dengan internet.

Dari ulasan tersebut dapat dibentuk hipotesis selmssgikut:

H5: Terdapat perbedaan tingkat pengungkapancorporate governance

dalam website perusahaan pada tingkat ukuran dewan komisaris

yang berbeda.
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2.4.6. Ukuran Auditor

Ukuran auditor merupakan besaran Kantor AkuntaulilPyang jasanya
digunakan oleh perusahaan. Meskipun belum terdapatn yang mengatur
bahwa pengungkaparorporate governanceelalui saranavebsiteharus diaudit,
namun pengungkapan informasiandatory melalui annual reportdan laporan
keuangan juga termasuk dalam item yang harus dapakan dalam
pengungkapan melalui mediaebsite Menurut Becker (1998) dalam Bernadi
(2009) bahwa perusahaan yang diaudit oleh KAP yaewkuran besar akan
menyajikan laporan keuangan yang lebih berkualiedasarkan berdasarkan
regulasi yang telah ditentukan, karena memilikilkas, reputasi dan kredibilitas
lebih dibandingkan KAP ukuran kecil. Sehingga dimpkian kualitas
pengungkapan yang dilakukan melalui medibsitesebanding dengan kualitas
pengungkapan melalannual reportdan laporan keuangan.

Untuk mengukur besar kecilnya KAP, maka menggumagambeda
antara perusahaan yang menggunakan jasa KAP yangsiek dalanBig Four
dan perusahaan yang menggunakan jasa auddarBig Four Pengukuran
dilakukan dengan variabel dummy vyaitu 1 jika pehasan diaudit oleh KABIg
Four. Sedangkan 0 jika perusahaan diaudit oleh KAPBigri-our (Gandia, 2008;

Bernadi, 2009).

H6: Terdapat perbedaan tingkat pengungkapancorporate governance

dalam website perusahaan pada tipe auditor yang berbeda.



BAB llI

METODE PENELITIAN

3.1Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
3.1.1 Variabel Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian deduktif. Peiael deduktif bertujuan
untuk menguiji hipotesis dengan validitas teori yargsangkutan atau pengujian
menggunakan aplikasi terhadap teori tertentu. Remelini menguji tentang
faktor-faktor ang mempengaruhi pengungkaganporate governancderbasis
internet oleh perusahaan-perusahaan publik. Sehirgggnpel yang diambil
menggunakan data perusahaan-perusahaan yangdedidursa Efek Indonesia.
Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian adalah sebagai
berikut:
1. Variabel Dependen (Y)

Variabel dependen (Y) terdiri dari:

Y yaitu indeks pengungkapd®orporate Governancealamwebsiteperusahaan
Variabel Independen (X)
Variabel independen (X) terdiri dari ukuran perwsah (%), ROE (%), Lamanya
listing (X3), floating capital(X4), ukuran dewan direk$Ks), audit (6).
3.1.2 Definisi Operasional
3.1.2.1 Variabel Dependen

Definisi operasional variabel-variabel yang digusmraldalam penelitian ini

meliputi :
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1. Indeks Pengungkapa@orporate governancelalam website perusahaan
publik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah pegkgpancorporate
governancepada website perusahaan. Sebuah indeks pengungkapan dibentuk
sebagai standar untuk mengukur tingkat pengungka&pamorate governance
pada perusahaan publik yang terdaftar di Bursa Eféénesia. Penentuan indeks
pengungkapan ini berdasarkan pada informasi giunggkapkan oleh perusahaan
dalamwebsitemereka bagstakeholders.

Dalam menentukan tingkat pengungkaparporate governancei website
perusahaan menggunakan item yang terdapat dalasliten Gandia (2008).
Item yang harus diungkapakan meliputi pengungkdeatang dewan komisaris,
rapat umum pemegang saham, struktur kepemilikam,imf@rmasi lain tentang
corporate governancdtem-item tersebut telah disesuaikan dengan lesagiang
ada di Indonesia. Sehingga terdapat item-item ydihgpus karena tidak dapat
diterapkan dengan ketentuan yang ada di IndonEsrdapat 28 pertanyaan untuk
menguji tingkat pengngkapasorporate governancgang disajikan perusahaan.
Jika perusahaan mengungkapkan maka diberi nilsatu) dan jika tidak O (nol).

Berdasarkan penelitian Gandia (2008), indeks pegiapan corporate
governancepada laporan tahunan perusahaan dapat dihitunggueakan rumus

sebagai berikut:

cGl=ZY
nj

Dimana:

CGl :indeks pengungkapan GCG perusahaan j
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nj : jumlahitemuntuk perusahaan |
nj : 28item
Xij : 1 = jikaitemi diungkapkan; O = jikétem i tidak diungkapkan.

3.1.2.2Variabel Independen
1. Ukuran PerusahadBize)

Ukuran perusahaan menunjukan besar kecilnya kekayaag dimiliki
perusahaan. Ukuran besaran perusahaan diukur bekdasdari total aset pada
ahir tahun 2010. Pengukuran ini dilakukan berdasagenelitian yang dilakukan
oleh Rini (2010), Marwata (2000), Yularto dan ChafR003), Almilia dan
Retrinasari (2007) dan Gandia (2008).

Dalam penelitian ini, untuk menilai ukuran perusahssampel akan
diklasifikasikan menjadi perusahaan besar dan phas kecil. Klasifikasi yang
digunakan untuk menentukan besar kecilnya perusalmmggunakan rata-rata
total aset seluruh perusahaan sampel. Perusahagnjymlah asetnya lebih besar
dibandingkan rata-rata aset perusahaan sampeldeggdalam peruahaan besar.
Sedangkan perusahaan yang jumlah asetnya lebindidezindingkan dengan rata-
rata aset perusahaan sampel termasuk dalam peanskéail. Penilaian serupa
pernah dilakukan oleh Sonnier dan Carson (2009andaEfandiana (2011).

Perusahaan besar diberi kode “1” dan perusahadirakea diberi kode “0”.
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2. Return On EquityROE)

REO menunjukan profitabilitas perusahaan atau iarbdlasil dari hasil
ekuitas pada perusahaan publik tahun 2010. ROEralgte dari laba bersih
dibandingkan dengan total ekuitas perusahaan (@ari08; Bernadi, 2009).
Perusahaan akan digolongkan menjadi perusahaan ry@mgalami kerugian,
perusahaan dengan profitabilitas dibawah rata-dda perusahaan dengan
profitabilitas diatas rata-rata. Perusahaan yanggadami kerugian diberi kode
“1”, perusahaan dengan profitabilitas dibawah ratadiberi kode “2”, sedangkan

perusahaan dengan profitabiltas diatas rata-rbtxidiode “3”.

3. LamanyalListing (Age)

Lamanya listing menunjukan jumlah tahun perusahaan yang
diperdagangkan secara terus menerus di Bursa BtEnésia. Lamanya listing
diukur dari selisih tahun sampel dengan taffiust issues( Marwata: 2000;
Yularto dan Chariri: 2004; Gandia:2008; Rini: 2010)

Sampel perusahaan akan diklasifikasi menjadi pha#a matang dan
perusahaan baru. Pengklasifikasian sampel dilakdesmuai dengan penelitian
Sonnier dan Carson (2009) dalam Efandiana (20krudahaan dengan lamanya
listing lebih dari rata-rata lamanyisting perusahaan sampel digolongkan dalam
perusahaan matang. Sedangkan perusahaan dengamydahsiing lebih kecil
dibandingkan lamanya listing perusahaan sampelatiggan dalam perusahaan
baru. Perusahaan baru akan diberi kode “0” danap@an matang akan diberi

kode “1”.
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4. Floating Capital (Capital)

Floating capital menggambarkan persebaran sahamy p&nusahaan.
Jumlah floating capital yang besar menujukan babalram perusahaan sangat
tersebar. Variabel ini dihitung dengan melihat sapa besar proporsi saham yang
dimiliki oleh pemilik saham kurang dari 5% (Gand2@08; Rini, 2010).

Perusahaan akan digolongkan dalam perusahaan deongaoontroling
interest (NCl)yang pasif, perusahaan dengaon controling interesaktif, dan
perusahaan denganon controling interestsebagai pengendali. Perusahaan
dengan non contoling interest pasif merupakan p&aen dengan floating capital
dibawah 20%. Perusahaan dengan non controlingesitektif adalah perusahaan
dengan floating capital antara 20% - 50%. Sedangkansahaan dengan foating
capital lebih dari 50% termasuk dalam perusahaangate NCI sebagai

pengendali.

5. Ukuran Dewan Komisaris (Komisaris)

Ukuran dewan komisaris merupakan jumlah anggotaadetomisaris
( Beiner, dkk , 2003 dalam Ujiyanto, 2007). Dewamksaris bertanggung jawab
dan berwenang memberi nasihat kepada manajemenrdifladang perlu oleh
dewan komisaris (KNKG, 2004). Ukuran dewan komssadihitung dengan
menjumlah anggota dewan komisaris perusahaan patda #ahun 2010
(Ujuyanto, 2007; Gandia, 2008; Rini, 2010).

Jumlah dewan komisaris yang optimal tergantung padgkat efisiensi

fungsi dewan komisaris tersebut. Jumlah dewan yeewl akan mengurangi
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tingkat pengwasan sedangkan jumlah dewan komigang terlalu besar akan
menyebabkan pengambilan keputusan yang lama sehigang efisien. Oleh
karena itu, perusahaan sampel akan digolongkan agieperuahaan dengan
jumlah dewan komisari kurang efisien, cukup efisidan efisien. Perusahaan
dengan jumlah dewan komisaris 2, 3, 9,dan 10 tarknkarang efisien. Jumlah
dewan komisaris 4 dan 8 termasuk cukup efisienarsgichn jumlah dewan

komisaris 5, 6, dan 7 termasuk efisien.

6. Auditor

Untuk mengukur besar kecilnya KAP, maka menggumakambeda
antara perusahaan yang menggunakan jasa KAP yangsiek dalanBig Four
dan perusahaan yang menggunakan jasa auddorBig Four Pengukuran
dilakukan dengan variabel dummy yaitu 1 jika pehasan diaudit oleh KAMBIg
Four. Sedangkan 0 jika perusahaan diaudit oleh KAPBigri-our (Gandia, 2008;
Bernadi, 2009).

Tabel 3.1

Definisi Operasional

No. | Variabel Dimensi Indikator Skala
Penelitian Pengukuran
1. | Pengungkapan Jumlah item yangCGIl =Ylj/28 Rasio
Corporate diungkapakan
Governance |jumlah item yang
diharapkan
(maksimal)
2. | Ukuran Jumlah aset yangPerusahaan dengan totardinal
Perusahaan | dimiliki oleh | aset diatas rata-rafdl=perusahaan
perusahaan paddotal aset perusahaatbesar
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ROE

Lamanya
listing

Floating
capital

Ukuran dewar
komisaris

ahir tahun 2010

Laba  bersih
ekuitas pemegan

saham pada ahjrO<ROE<rata-rata

tahun.

Selisih tahun
penelitian  denga
tahun pertama IPO
Saham yang
dimiliki oleh
pemegang saha
non- control

(dibawah 5%)

Jumlah dewan
komisaris
perusahaan

sampel
peruahaan besar.

total aset perusaha
sampel termasu
peruahaan kecil.

ROE<0
gperusahaan rugi

maka

sampel maka RO
rendah
ROE>rata-rata

maka ROE tinggi

ampe

Perusahaan dengzd
nlama listing lebih besg
dibanding rata-rat
lama listing sampe
tergolong perusahas
matang
Perusahaan deng:
lama listing lebih keci
dibanding rata-rat
lama listing sampe
tergolong  perusahas
baru

) Float<20% maka
kepemilikan pasif
m20%<Float<50%
kepemilikan aktif
Float>50% makd
kepemilikan penganda

mak

Jumlah dewan 2,3,9,1
maka kurang efisien
Jumlah dewan 4 dan

termasukO=perusahaan

kecil

Perusahaan dengan tofal
aset dibawah rata-rata

n
K

Ordinal
1=perusahaan
rugi
E2=perusahaan
ROE rendah
2|I3=perusahaan
ROE tinggi

uOrdinal
rl=perusahaan
amatang

| 0=perusahaan
irbaru

A Ordinal
1=kepemilikan
apasif
2=kepemilikan
1 aktif
i 3=kepemilikan
pengendali
(Ordinal
1=kurang
&fisien

maka cukup efisien

2=cukup
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7. | Auditor

KAP
digunakan
perusahaan

yang

Jumlah dewan 5,6,
maka efisien

KAP Big four dan KAP
non Big Four

7efisien

3=efisien

Ordinal

1=Big four

0= non Big
Four

Sumber: Data diolah tahun 2011

3.2 Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini menpaemua perusahaan

publik yanglisting di Bursa Efek Indonesia selama 2010. Sedangkarpedam

dalam penelitian ini adalah perusahaan publik ybatgerak di bidang non-

keuangan yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonedial ini dikarenakan

perusahaan keuangan mempunyai aturan yang bereatiEndg pengungkaan

corporate governance.

Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakaodmptirposive

samplingyaitu pemilihan sampel secara tidak acak yangrimésinya diperoleh

dengan menggunakan pertimbangan tertentu dimanamogau disesuaikan

dengan tujuan atau masalah penelitian. Adapunrigikeiteria yang digunakan

dalam pengambilan sampel adalah sebagai berikut:

1. Perusahaan terdaftar di Bursa Efek Indonesia alwuirt 2010.

Peruasahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonpada tahun 2010

berjumlah 423 perusahaan. Data perusahaan tahind2@daap data yang

paling update sehingga dapat merefleksikan kondisi terkini dswiatu

perusahaan.
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2. Bukan merupakan perusahaan yang bergerak dalamgok@aangan.
Perusahaan keuangan mempunyai ketaatan yang beldegian perusahaan
non keuangan. Disamping itu terdapat variabel yangmbutuhkan
penilaian yang berbeda.

3. Perusahaan yang mempunyaebsite dan menggunakamvebsite untuk
pelaporarcorporate governance
Internet merupakan sarana yang efektif untuk melakukan yregigapan.
Sehingga dibutuhkan perusahaan yang telah mempuwmbsite untuk
meneliti tingkat pengungkapa&orporate governancdi internet.

4. Menerbitkan laporan keuangan lengkap selama taw@. 2
Laporan keuanganfifancial report) merupakan salah satu sarana untuk
data posisi keuangan perusahaan. Sehingga penilagargungkapan
corporate governancedalam financial report dapat dilakukan jika
perusahaan telah menerbitkan laporan keuangarmtgrse

5. Laporan keuangan dinyatakan dalam rupiah.

3.3 Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian inigdddhta sekunder. Data
sekunder merupakan sumber data penelitian yangaodiepeneliti secara tidak
langsung melalui media perantara (diperoleh daataicoleh pihak lain). Data
sekunder yang digunakan dalam penelitian ini bebsundari eksternal yang
umumnya disusun oleh suatu entitas selain pendbti organisasi yang

bersangkutan. Data sekunder dalam penelitian inigaelaporan keuangan dari
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perusahaan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia pahun 2010 dan dari

websiteperusahaan.

3.4 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah eedotumentasi
yang merupakan teknik pengambilan data dengan aaencari dan
mengumpulkan data yang diperoleh dari laporan tamhuang dipublikasikan.
Sumber data dapat diperoleh damww.idx.co.id website perusahaan dan
perpustakaan FE UNDIP. Selain itu, untuk menilaigiat pengungkapan

corporate governancdata diperoleh dawebsitemasing-masing perusahaan.

3.5 Metode Analisis Data

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini dioladamiudian dianalisis
dengan alat statistik sebagai berikut:
3.5.1Uji Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripaikaariabel-variabel
dalam penelitian ini. Analisis deskriptif dilakukaintuk mengetahui gambaran
data yang akan dianalisis (Hartono, 2008). Alatlisisayang digunakan adalah
rata-rata(mean) standar deviasi, maksimum dan minimum. (Ghoz200Q7).
Statistik deskriptif menyajikan ukuran-ukuran nuikeang sangat penting bagi

data sampel. Uji statistik deskriptif tersebut kiilkan dengan program SPSS 17.
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3.5.2 Uji Kruskall-Wallis

Uji Kruskall-Wallis merupakan salah satu dari st#i non parametrik.
Statistik non parametrik digunakan untuk menggamtiluji parametrik ketika
asumsi tentang populasi dipertanyakan. Dalam gemrelini,uji non parametrik
digunakan untuk variabel yang berskala ordinal karidak dapat menggunakan
regresi karena hanya satu tahun penelitian sehitidgla dapat digunakan untuk
memprediksi.

Uji Kruskall-Wallis merupakan analisis yang diguaakuntuk menguiji
hubungan antara satu variabel dependen berskalik dehgan satu atau lebih
variabel independen bersakala nonmetrik atau katedo Uji Kruskall-Wallis
serupa dengan analisis varians (ANOVA) tetapi ujiuskall-Wallis tidak
memerlukan adanya asumsi distribusi normal (Yaman &urniawan, 2009).
Analisis satu arah Kruskall-Wallis berguna untuknergtukan apakah k sampel
independen berasal dari populasi yang berbeda.

Hipotesis yang hendak diuji adalah sebagai berikut:

HO = tidak terdapat perbedaan tingkat variabel déee pada tingkat

variabel independen yang berbeda.

H1 = terdapat perbedaan tingkat variabel dependela pingkat variabel

independen yang berbeda.





